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Lampiran  1 Pedoman Wawancara 

Identitas Informan 

Nama Lengkap: 

Jabatan: 

Pertanyaan Wawancara 

1. Dapatkah Anda menjelaskan peran Dinas Pemadam Kebakaran dalam 

mengedukasi masyarakat mengenai nomor darurat 112? 

2. Apa upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pentingnya nomor darurat 112? 

3. Masalah atau tantangan apa yang pernah Dinas Pemadam Kebakaran hadapi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nomor darurat 112? 

4. Apa kendala utama yang sering muncul dalam proses edukasi atau sosialisasi 

kepada masyarakat? 

5. Bagaimana Dinas Pemadam Kebakaran menangani misinformasi atau 

kesalahpahaman masyarakat tentang penggunaan nomor darurat 112? 

6. Berdasarkan data yang dimiliki, berapa banyak panggilan yang diterima oleh 

nomor darurat 112 setiap bulannya? Apakah ada tren tertentu yang terlihat? 

7. Dari panggilan-panggilan yang masuk, apa saja jenis kasus yang paling sering 

dilaporkan oleh masyarakat? 

8. Apakah ada banyak panggilan yang masuk karena iseng atau tanpa alasan darurat? 

Jika ada, bagaimana Dinas Pemadam Kebakaran menangani hal ini? 

9. Apakah ada kategori atau jenis kejadian tertentu yang sering kali terlambat 

dilaporkan ke nomor darurat 112? Jika ya, mengapa ini bisa terjadi? 

10. Menurut Anda, apa dampak dari kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya nomor darurat 112 dalam penanganan kebakaran atau kejadian darurat 

lainnya? 

11. Adakah solusi atau strategi baru yang sedang dipertimbangkan oleh Dinas 

Pemadam Kebakaran untuk meningkatkan efektivitas penggunaan nomor darurat 

112? 

12. Sejauh mana kerjasama dengan pihak lain, seperti pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, atau media, berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang nomor darurat 112? 
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13. Bagaimana Dinas Pemadam Kebakaran menyasar kelompok-kelompok tertentu, 

misalnya anak-anak atau masyarakat yang belum terbiasa menggunakan nomor 

darurat, dalam kampanye kesadaran ini? 

14. Sejauh ini, bagaimana respon masyarakat terhadap kampanye atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pemadam Kebakaran terkait nomor darurat 112? 

15. Adakah rencana atau kegiatan edukasi lebih lanjut yang akan dilakukan untuk 

menjangkau masyarakat yang belum memahami sepenuhnya pentingnya nomor 

darurat 112? 
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Lampiran  2  Transkirp Wawancara 

Identitas Informan 

Nama Lengkap: Pak Ade 

Jabatan: Kepala Bagian Umum dan Kepegawaian 

 

Chinta: Selamat siang, Pak Ade. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk kami. 

Pertama-tama, boleh dijelaskan nggak Pak, apa sih sebenarnya peran Damkar dalam 

mengedukasi masyarakat, khususnya soal nomor darurat 112 dan 0811-9000-74? 

 

Pak Ade: Hmm... jadi begini ya, secara umum memang tugas Damkar itu ya 

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan. Nah untuk edukasi masyarakat itu juga 

termasuk tugas kita, cuma kalau bicara edukasi spesifik soal nomor darurat, itu jujur saja 

belum banyak dilakukan. Biasanya kami kenalkan secara umum aja, belum terlalu fokus 

ke nomor darurat. Makanya, waktu kalian datang dan mau kampanyein soal ini, ya kami 

sangat mendukung. 

 

Bening: Kalau boleh tahu, upaya apa aja sih, Pak, yang udah dilakukan Damkar sejauh ini 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat soal nomor darurat itu? 

 

Pak Ade: Hmm... upaya yang pernah dilakukan ya biasanya saat kunjungan ke sekolah, kita 

sebutkan nomor darurat. Atau kalau ada pelatihan kebakaran untuk warga. Tapi itu pun 

nggak mendalam. Kita belum pernah bikin program khusus yang isinya fokus tentang 

pentingnya nomor darurat. Itu sebabnya kenapa kegiatan kayak yang mau kalian bikin ini 

jadi penting, biar masyarakat juga makin tahu. 

 

Bintang: Kira-kira tantangan apa aja, Pak, yang biasanya dihadapi Damkar dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nomor darurat ini? 

 

Pak Ade: Ada. Kebanyakan warga tuh panik duluan. Jadi kadang api udah gede baru 

nelpon. Atau malah coba padamkan sendiri dulu, baru lapor. Akhirnya kita datang pas udah 

telat. Karena itu nomor darurat penting banget, biar bisa langsung tanggap. 

 

Chinta: Menurut Bapak sendiri, apa dampaknya kalau masyarakat belum sadar pentingnya 

tahu dan simpan nomor darurat? 

 

Pak Ade: Ya jelas fatal ya. Kalau masyarakat nggak tahu harus telepon ke mana, bisa 

terlambat penanganan. Api bisa makin besar, korban bisa terlambat ditolong. Padahal bisa 

dicegah kalau tahu ke mana harus minta bantuan. 

 

Bening: Sekarang ini ada strategi baru nggak sih Pak dari Damkar buat bantu ningkatin 

pemahaman masyarakat? 

 

Pak Ade: Hmm... strategi besar sih belum ada ya. Kita masih fokus ke penanganan dulu. 

Tapi makanya ya saya senang banget kalian dari kampus mau bikin program kampanye 

kayak gini. Ini jadi semacam “bantuan” buat kami. Jadi pesan itu sampai, walau dari luar 

instansi. 

 

Bintang: Kalau soal kerjasama, seberapa besar peran pihak lain kayak pemerintah daerah, 

sekolah, atau media dalam hal ini? 
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Pak Ade: Besar banget. Kalau ada media atau sekolah yang mau kerja sama, pasti lebih 

luas jangkauannya. Cuma ya balik lagi, belum semua punya inisiatif. Harapan kami ya 

makin banyak yang ikut bergerak. Termasuk kalian ini, mahasiswa. 

 

Chinta: Nah, untuk sasaran seperti anak-anak atau kelompok masyarakat yang belum biasa 

pakai nomor darurat, gimana pendekatannya? 

 

Pak Ade: Anak-anak sih biasanya lebih gampang dikasih tahu. Apalagi kalau lewat 

kegiatan seru. Makanya sosialisasi ke TK atau SD itu penting. Cuma ya lagi-lagi jarang 

dilakukan secara spesifik. Kegiatan kayak yang kalian lakukan itu pas banget buat mereka. 

 

Bening: Pak, sebagai penutup, apa harapan Bapak ke depannya terkait sosialisasi dan 

pemahaman masyarakat tentang nomor darurat ini? 

 

Pak Ade: Harapan saya ya semoga makin banyak yang tahu dan sadar pentingnya nomor 

darurat. Kalau bisa, semua rumah udah punya atau nyimpen nomor itu. Saya juga berharap 

ada lebih banyak pihak yang bantu sosialisasi, entah dari kampus, media, atau komunitas. 

Jangan nunggu kejadian dulu baru nyari tahu. 

 

 

 
Lampiran  3 Bukti Tayang Kampanye 

 

Link :  

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1H4LXzMOaTXIN9Qz4gWs-

KMea59_7iI9QFuenIhmO7wA/edit?usp=sharing 

 

 

Link : 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1F5yVgCM9cXwfQEmbz3_qoq3Qs8If5

ZpzsEIz9lScle0/edit?usp=sharing 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1H4LXzMOaTXIN9Qz4gWs-KMea59_7iI9QFuenIhmO7wA/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1H4LXzMOaTXIN9Qz4gWs-KMea59_7iI9QFuenIhmO7wA/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1F5yVgCM9cXwfQEmbz3_qoq3Qs8If5ZpzsEIz9lScle0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1F5yVgCM9cXwfQEmbz3_qoq3Qs8If5ZpzsEIz9lScle0/edit?usp=sharing
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Bukti Tayanag Instagram feeds  
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Lampiran  4 Time Shedule 

No Kegiatan Maret April Mei Juni 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Brainstorming                 

2. Pembuatan proposal                 

3. Pembuatan 

perencanaan budget 

                

4. Pembuatan 

perencanaan 

campaign 

                

5. Perencanaan 

pembuatan content 

plan 

                

6. Perencanaan 

pembuatan caption  

                

7. Perencanaan 

pembuatan konten 

media sosial  

                

8. Produksi konten 

postingan media 

sosial 

                

9. Produksi konten 

video media sosial 

                

10. Proses editing 

konten media sosial 

                

11. Mempublikasi 

seluruh konten 

media sosial 

                

14. Laporan evaluasi          

 

       

 

Lampiran  5 Budgeting 

Rencana Budget 

 

Campaign Online (Sosial Media)  

No  Deskripsi  Jumlah Item  Harga Satuan  Total  

1. Biaya Iklan Berbayar Instagram 

(Ads)  

1  Rp 200.000  Rp 200.000  

2. Biaya Subscription Tools 

(Canva dan CapCut)  

2  Rp 50.000  Rp 50.000  

Total Rp 250.000 

 

Realisasi Budgeting 

Campaign Online (Sosial Media 

No Deskripsi Jumlah Item Harga Satuan Total 

1.  Biaya Subscription Tools  

(Canva dan Capcut) 

2 Rp. 50.000 Rp. 50.000 

Total Rp.50.000 
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Lampiran  6 Foto BTS Pra Produksi 

    

 

Lampiran  7 Bimbingan Tugas Akhir 

 

 

Lampiran  8 Surat Izin Kerja Sama Damkar  
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Lampiran  9 Foto Produkasi 

 

     
 

Lampiran  10 Skor Similaritas 
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Lampiran 11 Sertifikat LDK 

 

 
 

Lampiran 12 Sertifikat Prima  

 

 
 

Lampiran 13 Sertifikat English Score 
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Lampiran 13 Formulir Pengajuan Sidang Skripsi/TA 

 

 

Lampiran 14 Formulir Persetujuan 
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Lampiran 15 Curriculum Vitae 

  


